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ABSTRAK 

 

Cindy Anelis Harefa (032018044) 

Hubungan Body Image Dengan Kepercayaan diri Mahasiswa Ners Tingkat 3 

STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2022. 

 

Program Studi Ners 2022 

Kata kunci: Body Image, Kepercayaan Diri, Mahasiswa 

 

(xv + 51 + Lampiran) 

Dalam masa transisi menuju dewasa mahasiswa mengalami berbagai 

perubahan fisik seperti perubahan berat badan, wajah, dan kulit. Keadaan fisik 

yang negatif dapat membuat mahasiswa menjadi insecure dan tidak memiliki 

kepercayaan diri. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi Hubungan Body 

Image Dengan Kepercayaan Diri Mahasiswa Ners Tingkat 3 STIKes Santa 

Elisabeth Medan Tahun 2022.  Menggunakan metode korelasi dengan pendekatan 

cross sectional. Populasi sebanyak 85 responden. Teknik pengambilan sampel 

total sampling, jumlah sampel 85 responden. Analisa univariat dalam penelitian 

ini menjelaskan karakteristik variabel penelitian. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kepercayaan diri mahasiswa mayoritas pada kategori rendah sebanyak 57 

responden (67,1%). Dan kategori body image negatif sebanyak 75 responden 

(88,2%). Hasil uji statistik uji fisher exact test menunjukkan nilai p = 0,048 yang 

berarti ada hubungan signifikan antara Body Image dengan kepercayaan Diri 

Mahasiswa Ners Tingkat 3 STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2022. 

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk memperbanyak 

informasi tentang hubungan body image dengan kepercayaan diri serta mencari 

tahu faktor penyebab mahasiswa memiliki kepercayaan diri yang rendah. Agar 

dapat meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa. 
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ABSTRACT 

 

Cindy Anelis Harefa (032018044) 

Relationship between Body Image and Self Confidence of nursing students level 3 

of  STIKes Santa Elisabeth Medan 2022. 

 

Nursing Study Program 2022 

Keywords: Body Image, Self Confidence, Students 

 

(xv + 51 + Attachments) 

During the transition to adulthood, students experience various physical changes 

such as changes in body weight, face, and skin. Negative physical conditions can 

make students insecure and lack self-confidence. This study aims to identify the 

relationship between body image and self-confidence of nursing students level 3 of 

STIKes Santa Elisabeth Medan 2022. Using the correlation method with a cross 

sectional approach. The population are 85 respondents. The sampling technique 

is total sampling, the number of samples are 85 respondents. Univariate analysis 

in this study explains the characteristics of the research variables. The results 

show that the majority of students' self-confidence in the low category were 57 

respondents (67.1%). And the negative body image category is 75 respondents 

(88.2%). The results of the fisher's exact test statistic test show a p value = 0.048 

which means that there is a significant relationship between Body Image and Self-

confidence of Nursing Students Level 3 STIKes Santa Elisabeth Medan in 2022. It 

is hoped that this research can be used as a reference to increase information 

about the relationship between body image and trust. and find out the factors that 

cause students to have low self-confidence. In order to increase student 

confidence. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang 

 Mahasiswa pada umumnya berada dalam rentang usia remaja akhir 

menuju dewasa. Usia rata-rata mahasiswa saat ini sekitar 18-25 tahun yang 

dikategorikan sebagai remaja akhir yang mengalami masa transisi menuju dewasa. 

Dalam masa transisi ini mereka mengalami berbagai perubahan fisik seperti 

perubahan berat badan, wajah, kulit, dan lainnya. Sehingga mereka sangat 

memperhatikan penampilannya, serta berusaha untuk membentuk body image 

yang menarik (Lumele et al., 2021). Keadaan fisik yang negatif dapat membuat 

seorang mahasiswa menjadi insecure dalam hubungan sosialnya dan membuatnya 

kurang percaya diri (Siallagan, 2021) 

 Kepercayaan diri adalah keyakinan seseorang tentang apa yang harus 

dilakukan dan bagaimana cara melakukannya. Individu yang percaya diri adalah 

individu yang yakin pada hasil dari apa yang mereka lakukan bahkan dengan 

penolakan berulang, atau tanpa persetujuan dukungan sosial (Wati et al., 2019). 

Kepercayaan diri suatu bagian dari kehidupan yang unik dan berharga, dengan 

kepercayaan diri mahasiswa akan lebih berani dalam menyampaikan pendapat 

didepan orang banyak dan lebih percaya dengan kemampuan yang dimilikinya 

(Nursaptini et al., 2020). 

 Kepercayaan diri juga merupakan suatu penilaian yang relatif mengenai 

diri sendiri, kemampuan bakat, kepemimpinan, kesadaran diri, serta kondisi yang 

mewarnai perasaan seseorang. Adanya kepercayaan diri mahasiswa mampu 
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mengenal dan memahami dirinya sendiri, sementara mahasiswa yang kurang 

percaya diri dapat menghambat kemampuan dirinya (Tafdhila & Chania, 2019).   

  Kurangnya kepercayaan diri mahasiswa dapat terlihat ketika mahasiswa 

tidak berani maju ke depan kelas, kurang percaya diri saat mempresentasikan hasil 

belajar dan malu berkomunikasi dengan peserta presentasi lain, malu saat bertanya 

kepada dosen yang mengajar, kurang percaya diri dengan kemampuan yang 

dimilikinya, (Asrullah, 2017). Mahasiswa yang memiliki kepercayaan diri yang 

tinggi dapat membantunya dalam mencapai prestasi dan hasil belajar yang lebih 

baik. Dengan adanya kepercayaan diri, mahasiswa dapat meningkatkan kreativitas 

dalam dirinya baik dalam sikap dalam mengambil keputusan, nilai-nilai moral, 

pandangan, harapan dan aspirasi. Mahasiswa dengan tingkat kepercayaan diri 

yang tinggi mampu menerapkan pemikiran yang positif dalam dirinya agar dapat 

mengatur segala kebutuhan hidupnya, termasuk kebutuhan akademiknya, tanpa 

bergantung kepada orang lain (Apriani, 2020). 

  Penelitian yang dilakukan oleh (Ifdil et al., 2017) menyebutkan bahwa 

kepercayaan diri seseorang yang berada pada kategori rendah sebanyak 21 orang 

(27%), dan kategori tinggi sebanyak 20 orang (26%). Hal ini menunjukkan bahwa 

tingkat kepercayaan diri mahasiswa tergolong sedang bahkan rendah. Kurangnya 

kepercayaan diri pada mahasiswa dipengaruhi oleh body image yang kurang baik. 

  Body image adalah penampilan fisik yang dimiliki seseorang tentang 

tubuhnya, terutama dalam kaitannya dengan penilaian orang lain dan bagaiamana 

tubuhnya harus sesuai dengan persepsi orang lain. (Tafdhila & Chania, 2019). 

Body image juga merupakan sikap individu terhadap tubuhnya, baik secara sadar 

maupun tidak sadar, meliputi performance, potensi tubuh, fungsi tubuh serta 
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persepsi  dan perasaan tentang ukuran dan bentuk tubuhnya (Nomate, 2017). 

Memiliki body image yang beda dari orang lain pada umumnya mahasiswa kerap 

berpikir jika ia tidak layak berada dikalangan teman sebaya dan menjadi penyebab 

mahasiswa takut untuk beradaptasi dan bersosialisasi (Ameliana, 2021).  

 Body image terbagi menjadi dua, yaitu body image positif dan body image 

negatif. Seseorang dengan body image positif akan merasa nyaman terhadap 

dirinya sendiri sedangkan seseorang dengan body image negatif menganggap 

tubuhnya tidak menarik, malu, serta tidak percaya diri terhadap bentuk tubuhnya 

sendiri (Novela et al, 2020). 

  Body image mahasiswa banyak dipengaruhi oleh persepsi tentang standar 

tubuh yang sedang trend dikalangan mahasiswa, sehingga banyak mahasiswa 

yang berlomba-lomba menyesuaikan tubuhnya dengan trend itu tanpa melihat 

baik buruk tubuhnya. Inilah yang menjadikan body image remaja tentang 

tubuhnya semakin lama semakin negatif (Maryam Siti, 2019). 

  Penelitian yang dilakukan (Pratama, 2018) mengungkapkan bahwa 

seseorang dengan body image positif terdapat 35%, dan seseorang dengan body 

image negatif sebanyak 65%. Hasil penelitian (Fithriyana, 2019) menunjukkan 

bahwa sebagian reponden menderita jerawat dengan jumlah 39 orang (53,4%), 

sebagian besar responden memiliki kepercayaan diri yang negatif sebanyak 40 

orang (54,8%), dan terdapat hubungan yang signifikan antara acne vulgaris 

dengan kepercayaan diri mahasiswa. 

  Menurut (Lumele et al., 2021) prevalensi yang terdapat di negara Amerika 

serikat terdapat 10,2 juta atau sekitar 77% dalam satu tahun mahasiswa telah 
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melakukan bedah plastik. Mahasiswa dinegara ini melakukan bedah plastik 

dikarenakan merasa khawatir dengan body image yang dimilikinya. 

  (Ifdil et al., 2017) prevalensi body image mahasiswa putri di kota Padang 

dengan kategori negatif sebanyak 13 orang (17%), kategori positif sebanyak 12 

orang. Data nasional menunjukkan bahwa mahasiswa dengan berat badan kurus 

sebanyak 11,1% dimana prevalensi mahasiswa yang berbadan kurus paling tinggi 

di daerah Nusa Tenggara Timur sebesar 9,2%  (Maria, 2019). 

  Ada hubungan body image dengan kepercayaan diri mahasiswa, Body 

image dapat memengaruhi kepercayaan diri seseorang. Saat ini banyak mahasiswa 

yang kurang percaya diri karena adanya penilaian dikalangan mahasiswa 

mengenai standar fisik dengan bentuk tubuh yang proporsional seperti yang 

terdapat dalam penelitian yang dilakukan oleh (Aminda, 2018) mengenai 

“Hubungan Body Image dengan Imaginary Audience dengan Kepercayaan Diri 

pada Remaja” dalam penelitiannya menunjukkan remaja akan mengalami 

perubahan fisik baik dari segi fisik, kognitif dan psikososial dengan perubahan 

fisik, remaja cenderung mengembangkan kepedulian yang tinggi terhadap 

perubahan fisiknya. Hal ini menyebabkan mahasiswa tidak memiliki kepercayaan 

diri secara fisik seperti tinggi badan, berat badan, ukuran tubuh, bahkan raut wajah 

atau disebut dengan body image. 

  Hasil survey pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti tentang Hubungan 

Body Image Dengan Kepercayaan Diri Mahasiswa Ners Tingkat 3 STIKes Santa 

Elisabeth Medan menggunakan kuesioner yang dibagikan melalui link google 

form kepada 10 orang responden yang bukan sampel penelitian nantinya, dan 
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didapatkan data bahwa  11 responden (50%) tidak punya kelebihan yang menarik 

dalam dirinya, 14 responden (63,6%) merasa terpuruk ketika orang lain 

mengkritik, 10 responden (45,5%) merasa bergantung pada orang lain, 15 

responden (68,2%) sering menyesali keputusan yang sudah saya diambilnya, 12 

responden ( 54,5%) khawatir akan menjadi gemuk, 15 responden (68,2%) 

menghabiskan banyak waktu untuk bercermin sebelum bepergian, 17 responden 

(77,3%) merasa penampilan fisiknya kurang menarik jika dibandingkan dengan 

teman-temannya, 12 responden (54,5%) terdorong untuk melakukan diet ketika 

seseorang berkomentar bahwa tubuhnya gemuk, dan 12 responden (54,5) tidak 

percaya ketika orang lain memujinya terkait penampilan fisik. 

  Berdasarkan uraian di atas maka peneliti sangat tertarik untuk melakukan 

penelitian ini dengan judul “Hubungan Body Image Dengan Kepercayaan Diri 

Mahasiswa Ners Tingkat 3 STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2022”. 

1.2  Rumusan Masalah 

  Berdasarkan permasalahan yang ada pada latar belakang, yang menjadi 

rumusan masalah dalam skripsi ini adalah “Hubungan Body Image Dengan 

Kepercayan Diri Mahasiswa Ners Tingkat 3 STIKes Santa Elisabeth Medan 

Tahun 2022”. 

1.3  Tujuan Penelitian 

1.3.1  Tujuan Umum 

  Tujuan umum dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui Hubungan 

Body Image Dengan Kepercayaan Diri Mahasiswa Ners Tingkat 3 STIKes Santa 

Elisabeth Medan Tahun 2022 
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1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengidentifikasi Kepercayaan Diri Mahasiswa Ners Tingkat 3 STIKes 

Santa Elisabeth Medan Tahun 2022 

2. Mengidentifikasi Body Image Mahasiswa Ners Tingkat 3 STIKes Santa 

Elisabeth Medan Tahun 2022 

3. Menganalisis Hubungan Body Image dengan Kepercayaan diri 

Mahasiswa Ners Tingkat 3 STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2022. 

1.4  Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat teoritis 

 Untuk menambah wawasan mahasiswa tentang “Hubungan Body Image 

Dengan Kepercayaan Diri Mahasiswa Ners Tingkat 3 STIKes Santa Elisabeth 

Medan Tahun 2022” serta meningkatkan mutu pembelajaran bagi kalangan 

mahasiswa terutama di bidang keperawatan.  

1.4.2  Manfaat Praktisi 

1.  Bagi institusi pendidikan 

Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai pengembangan ilmu   

pengetahuan keperawatan dan dapat dijadikan sebagai pedoman untuk 

meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa. 

2. Bagi mahasiswa 

Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu motivasi  

untuk meningkatkan persepsi yang baik mengenai body image dan 

kepercayaan diri. 
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3. Bagi peneliti 

Diharapkan dapat menambah informasi dan wawasan tentang 

kepercayaan diri  bahwa kepercayaan diri sangat penting untuk saat ini 

terutama dalam menjalani kegiatan setiap harinya. Agar kita mudah 

dipercayain oleh orang lain maka kita harus mulai dari diri sendiri dengan 

meningkatkan rasa kepercayaan diri dan dapat memandang diri sendiri 

dengan baik. 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti 

selanjutnya untuk meneliti tentang hubungan body image dengan 

kepercayaan diri mahasiswa saat menyusun tugas akhir. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Kepercayaan Diri  

2.1.1  Definisi Kepercayaan Diri 

 Kepercayaan diri adalah keyakinan dalam jiwa manusia bahwa ketika 

melakukan sesuatu harus dipenuhi dengan kepercayaan. Kepercayaan datang dari 

kesadaran bahwa jika anda memutuskan untuk melakukan sesuatu, maka sesuatu 

itu dilakukan dengan benar. Kepercayaan akan muncul dari kesadaran diri bahwa 

individu tersebut memiliki tekad untuk melakukan segala sesuatu, hingga tujuan 

yang diinginkan tercapai (Ifdil et al., 2017).  

 Menurut (Tafdhila & Chania, 2019) Kepercayaan diri merupakan 

keyakinan seseorang terhadap segala manfaat dari aspek-aspek yang dimilikinya 

dan keyakinan ini memungkinkan dia merasa mampu mencapai berbagai tujuan 

dalam hidupnya. Percaya diri adalah penilaian yang relatif  terhadap diri sendiri 

dengan kemampuan, bakat, kepemimpinan, inisiatif dan karakteristik lainnya, 

serta kondisi yang menjadi ciri emosi manusia. Adanya rasa percaya diri dalam 

diri makan individu dapat mengetahui dan memahami dirinya sendiri, sedangkan 

kurangnya rasa percaya diri dapat menghambat potensi pribadinya.  

 Kepercayaan diri adalah sebuah atribut sangat berharga bagi seseorang. 

Kepercayaan diri adalah sikap atau keyakinan kemampuan sendiri, untuk 

tindakannya tidak terlalu mengkhawatirkan, merasa bebas untuk melakukan 

sesuatu sesuai keinginan dan tanggung jawab. Bertanggung jawab atas tindakan, 

bersikap sopan dalam berinteraksi dengan orang lain, memiliki dorongan untuk 

sukses dan mengakui kelebihan dan kelemahan sendiri (Lestari, 2019). 
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 Tingkat percaya diri yang dimiliki individu tentu dapat mempengaruhi 

perolehan prestasi belajar, individu yang memiliki percaya diri yang tinggi akan 

memperoleh prestasi yang baik karena selalu beranggapan positif dan percaya 

terhadap kemampuan diri sendiri. Begitupun sebaliknya, individu yang memiliki 

kepercayaan rendah akan memiliki prestasi belajar yang kurang memuaskan 

karena selalu beranggapan negatif dan tidak percaya akan kemampuan dan potensi 

yang dimilikinya (Amri, 2018). 

2.1.2  Ciri-ciri Kepercayaan Diri 

  (Asrullah, 2017) mengatakan seseorang yang memiliki kepercayaan diri 

tentunya memiliki ciri-ciri yaitu: 

a.  Mengenal dengan baik kekurangan dan kelebihan yang dimilikinya lalu  

mengembangkan potensi yang dimilikinya. 

b. Membuat standar atas pencapaian tujuan hidupnya lalu memberikan 

penghargaan jika berhasil dan bekerja lagi jika tidak tercapai. 

c. Tidak menyalahkan orang lain atas kekalahan atau ketidakberhasilannya 

namun lebih banyak instropeksi diri sendiri. 

d. Mampu mengatasi perasaan tertekan, kecewa, dan rasa ketidakmampuan 

yang menghampirinya. 

e. Mampu mengatasi rasa kecemasan dalam dirinya. 

f. Tenang dalam menjalankan dan menghadapi segala sesuatunya. 

g. Berpikir positif. 

h. Maju terus tanpa harus menoleh kebelakang. 
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Adapun ciri-ciri individu yang tidak memiliki kepercayaan diri menurut 

(Hariko Rezki, 2017) sebagai berikut: 

a. Tidak memiliki kepercayaan diri dalam bertindak 

b. Cenderung pasrah 

c. Tidak memiliki kepercayaan diri dalam berpendapat 

d. Cenderung diam. 

2.1.3  Aspek-Aspek Kepercayaan Diri 

Ada beberapa aspek kepercayaan diri (Asrullah, 2017) yaitu: 

1. Keyakinan akan kemampuan diri yaitu sikap positif seseorang tentang 

dirinya bahwa dia mengerti sungguh-sungguh akan apa yang 

dilakukannya. 

2. Optimis, yaitu sikap positif seseorang yang selalu berpandangan baik 

dalam menghadapi segala hal tentang dirinya, harapan dan 

kemampuannya. 

3. Obyektif, yaitu orang yang percaya diri dalam memandang permasalahan 

atau segala sesuatu sesuai dengan kebenaran semestinya bukan menurut 

kebenaran atau pandangan pribadi. 

4. Bertanggung jawab, yaitu kesediaan seseorang untuk menanggung segala 

sesuatu yang telah menjadi konsekuensinya. 

5. Rasional, yaitu analisa terhadap suatu masalah, suatu hal, sesuatu 

kejadian dengan menggunakan pemikiran yang diterima oleh akal dan 

sesuai dengan kenyataan. 
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Aspek kepercayaan diri menurut (Marcelina et al., 2019) terbagi menjadi 7 

aspek yaitu: 

1. Optimis, sikap positif individu yang memiliki pandangan baik dalam 

menghadapi segala hal tentang dirinya, harapan, dan kemampuan. 

2. Mandiri, adalah jika individu dapat berdiri sendiri tanpa bergantung 

dengan orang lain. 

3. Memiliki ambisi yang tidak berlebihan, memiliki ambisi yang tidak 

berlebihan artinya memiliki dorongan untuk mencapai sukses dengan 

pertimbangan yang bijaksana. 

4. Tidak mementingkan diri sendiri, individu tidak hanya terpaku kepada 

dirinya sendiri, melainkan mempedulikan orang lain juga. 

5. Toleran, individu dapat bersikap menghargai pendapat atau pandangan 

orang lain yang berbeda dengan pendapat diri sendiri. 

6. Tidak berlebihan dan tidak melakukan kompenasasi atau imbalan dan 

keterbatasannya, individu yang tidak berlebihan artinya bisa 

menampilkan dirinya secara apa adanya. 

7. Berhati-hati dengan tidak berlebihan. 

2.1.4  Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kepercayaan Diri 

 Kepercayaan adalah faktor yang paling menentukan dalam komunikasi 

antar individu. Jika mahasiswa memiliki rasa percaya diri yang tinggi, mahasiswa 

akan mengenali segala kelemahan dan kelebihannya sehingga, jika mahasiswa 

tidak bisa melakukan sesuatu, mereka tidak akan ragu mengulang kembali 

(Lestari, 2019). 
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Menurut (Andayani & Amir, 2019) faktor-faktor yang mempengaruhi 

kepercayaan diri: 

A. Faktor Internal: 

1. Konsep diri, terbentuknya rasa kepercayaan diri pada seseorang 

diawali dengan perkembangan konsep diri yang diperoleh dari suatu 

pergaulan kelompok. Pergaulan kelompok memberikan dampak positif 

dan juga dampak negatif. 

2. Harga diri adalah penilaian yang dilakukan terhadap diri sendiri. Orang 

yang memiliki harga diri tinggi akan menilai dirinya serta tumbuh 

mengadakan hubungan dengan individu lain. 

3. Kondisi fisik perubahan kondisi fisik juga berpengaruh pada 

kepercayaan diri. Fisik yang sehat dapat membantu peserta didik 

dalam meningkatkan kepercayaan diri yang kuat sedangkan fisik yang 

kurang baik menyebabkan peserta didik lemah dalam mengembangkan 

kepercayaan diri. 

4. Pengalaman hidup, kepercayaan diri diperoleh dari pengalaman yang 

mengecewakan karena dari pengalaman yang mengecewakan tersebut 

muncul rasa rendah diri sehingga nanti timbul kepercayaan diri yang 

kuat. 

B. Faktor eksternal: 

1. Pendidikan, mempengaruhi rasa kepercayaan diri seseorang. Tingkat 

pendidikan yang rendah akan cenderung di bawah kekuasaan yang 

lebih pandai. Sedangkan individu yang pendidikannya lebih tinggi 

cenderung mandiri dan tingkat kepercayaan dirinya tinggi. 

11 
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2. Pekerjaan, bekerja dapat mengembangkan kreativitas dan rasa 

kepercayaan diri. 

3. Lingkungan dan pengalaman hidup adalah lingkungan keluarga dan 

masyarakat. Dukungan yang baik diterima dari lingkungan keluarga 

seperti anggota keluarga yang berinteraksi dengan baik akan memberi 

rasa nyaman dan percaya diri yang tinggi. 

Menurut Denich, (2017) Ekspresi rasa percaya diri dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, yaitu 

a. Penampilan fisik 

b. Konsep diri 

c. Hubungan dengan orang tua  

d. Hubungan dengan teman sebaya.  

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri yang 

dikemukakan oleh (Tanjung Zulfriadi, 2018) : 

1. Bentuk Fisik 

Bentuk tubuh yang bagus dan ideal tentu akan membuat seseorang 

merasa lebih percaya diri dikarenakan dia terlihat menarik dimata 

orang lain. 

2. Bentuk wajah 

Daya tarik setiap orang tergantung pada banyak hal, salah satunya 

adalah wajah. Wajah yang rupawan atau cantik, membuat kepercayaan 

diri seseorang menjadi jauh lebih tinggi. 
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3. Status ekonomi 

Status ekonomi yang menengah atau lemah bisa mempengaruhi 

kepercayaan diri seseorang. 

4. Pendidikan dan kemampuan 

Pendidikan yang baik akan memberikan kepercayaan diri pada 

seseorang. 

5. Penyesuaian diri 

Kemampuan seseorang yang kurang supel (Pandai menyesuaikan diri, 

pandai bergaul) atau tidak fleksibel dalam bergaul berpengaruh pada 

kepercayaan diri seseorang. 

6. Kebiasaan gugup dan gagap 

Kebiasaan gugup dan gagap yang dipupuk sejak kecil akan membuat 

seseorang menjadi tidak percaya diri. 

7. Keluarga 

Mahasiswa yang merasa terbuang dan tersingkir dari keluarga, akan 

merasa kurang percaya diri. 

2.1.5  Mengembangkan Kepercayaan Diri 

Menurut (Tanjung Zulfriadi, 2018) Ada beberapa hal yang harus 

diperhatikan dalam meningkatkan kepercayaan diri adalah : 

1. Cinta 

Individu perlu dicintai tanpa syarat. Untuk perkembangan harga diri 

yang sehat dan langgeng, mereka harus merasa bahwa dirinya dihargai 
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karena keadaan yang sesungguhnya, bukan yang seperti yang diinginkan 

orang lain. 

2. Rasa aman 

Bila individu merasa aman, mereka akan mencoba mengembangkan 

kemampuannya dengan menjawab tantangan serta berani yang 

diinginkan orang lain. 

3.    Model peran 

Dalam hal ini peran orang lain sangat dibutuhkan untuk dijadikan contoh 

bagi individu untuk dapat mengembangkan rasa percaya. 

4.    Berpengetahuan luas 

Setiap orang pasti memiliki kelebihan atau keunggulan. Dengan 

kelebihan atau keunggulan dapat meningkatkan kepercayan diri 

seseorang. 

2.2  Body Image 

2.2.1  Defenisi Body Image 

 Body image  atau yang dalam terjemahan bahasa Indonesia dapat diartikan 

menjadi citra tubuh, menyangkut tentang bagaimana individu menilai penampilan 

fisiknya, serta kepuasan dan penerimaan terhadap tubuhnya. Body image adalah 

suatu perkiraan dan evaluasi individu terhadap fisiknya di dalam hubungannya 

dengan orang  dan penilaian dari orang lain (Rozika & Ramdhani, 2018).  

Body image didefenisikan sebagai persepsi, pikiran, dan perasaan 

seseorang terhadap bentuk tubuhnya (Grogan, 2016). Body image juga merupakan 

imajinasi subyektif yang dimiliki seseorang tentang tubuhnya, khususnya yang 
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terkait dengan penilaian orang lain, dan seberapa baik tubuhunya harus 

disesuaikan dengan persepsi-persepsi (Denich, 2017). Body image individu 

digambarkan oleh seberapa jauh individu merasa puas terhadap bagian-bagian 

tubuh dan penampilan fisik secara keseluruhan serta menambahkan tingkat 

penerimaan citra raga sebagian besar tergantung pada pengaruh sosial budaya 

yang terdiri dari empat aspek, yaitu reaksi orang lain, perbandingan dengan orang 

lain, peranan individu dan identifikasi terhadap orang lain (Wati et al., 2019). 

 Menurut (Primadini, 2019) body image adalah tentang bagaimana perasaan 

kita tentang tubuh kita dan bagaimana perasaan kita di tubuh kita. Body image 

bukan tentang bagaimana kita terlihat secara fisik, melainkan tentang bagaimana 

perasaan kita tentang penampilan kita.   

2.2.2 Komponen Body Image 

Cash dan pruzinky (dalam junior, 2016) menyatakan body image adalah 

sikap yang dimiliki seseorang terhadap tubuhnya yang dapat berupa penilaian 

positif dan negatif. 

a. Body image positif 

Body image positif artinya individu sudah merasa puas dengan 

penampilannya saat ini, menghargai segala yang diberikan oleh tubuhnya, 

dan menerima segala kekurangan dari tubuhnya. Individu yang memiliki 

body image positif ditunjukkan dengan beberapa perilaku antara lain 

kepuasan terhadap tubuh yang dimiliki, penerimaan diri terhadap tubuh, 

dan kepercayaan diri yang tinggi terhadap tubuh yang dimiliki. 
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 Andayati, (2016) body image yang positif ditunjukkan dengan kepuasan 

terhadap tubuh, individu yang sudah puas terhadap apa yang sudah 

dimiliki, sehingga individu yang memiliki kepuasan dan menghargai apa 

yang dimiliki akan berusaha dan menjaga tubuhnya dengan baik. 

b. Body image negatif 

Body image negatif adalah pandangan negatif individu mengenai tubuh 

yang dimilikinya. Body image negatif merupakan ketidakmampuan 

seseorang menerima keadaan tubuhnya sehingga menghambat 

perkembangan kemampuan interpersonal dan kemampuan membangun 

hubungan yang positif dengan orang lain. 

2.2.3 Aspek-Aspek Dalam Body Image 

 (Ramanda & Akbar, 2019) menjelaskan aspek-aspek dalam body image, 

yaitu  

a. Persepsi terhadap bagian-bagian tubuh 

Tentang apa yang dipikirkan oleh individu mengenai keadaan tubuhnya 

dan ketepatan individu dalam mempersepsikan atau  

memperkirakan ukuran tubuhnya. 

b. Penampilan secara keseluruhan 

Tentang individu menyikapi bagaimana keadaan tubuhnya yang berkaitan 

dengan kepuasan atau ketidakpuasan individu terhadap tubuhnya. 
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c. Perbandingan dengan orang lain 

Tentang cara individu membandingkan dirinya dengan orang lain, pada 

situasi ini dapat menyebabkan individu mengalami ketidaknyamanan yang 

berhubungan dengan penampilan fisik. 

d. Sosial budaya (reaksi orang lain)  

Masyarakat akan menilai yang baik dan tidak baik tentang body image 

seseorang. Trend tentang bentuk tubuh ideal dapat mempengaruhi persepsi 

masyarakat terhadap tubuhnya, tingkat penerimaan seseorang terhadap 

body image sebagian besar tergantung pada pengaruh sosial budaya yang 

terdiri dari empat aspek yaitu: reaksi orang lain, perbandingan dengan 

orang lain, peranan individu dan identifikasi terhadap orang lain. Idealnya 

body image yang harus dimiliki seseorang adalah body image positif, agar 

ia mampu menerima dirinya sendiri tanpa harus memikirkan standar tubuh 

orang lain. Namun yang terlihat di masyarakat masih banyak seseorang 

yang memiliki body image negatif baik itu pada kategori rendah maupun 

kategori sedang (Ifdil et al., 2017). 

Menurut (Ramanda & Akbar, 2019) kepuasan dan ketidakpuasan terhadap 

kondisi tubuh dapat diukur dengan aspek-aspek pada body image, yaitu : 

a. Evaluasi penampilan (Appearance evaluation) 

Penilaian individu terhadap bentuk tubuh dan penampilannya, apakah 

menarik atau tidak menarik, memuaskan atau belum memuaskan terhadap 

penampilan keseluruhan tubuhnya. 

 

STIKes Santa Elisabeth M
edan



18 

STIKes Santa Elisabeth Medan 

 

STIKes Santa Elisabeth Medan 

b. Orientasi penampilan (Appearance orientation) 

Usaha yang dilakukan individu untuk memperbaiki dan meningkatkan 

penampilannya. 

c. Kepuasan terhadap bagian tubuh (Body area satifcation) 

Kepuasan individu terhadap area tubuh tertentu, seperti wajah, tubuh 

bagian atas (dada, bahu, lengan), tubuh bagian tengah (pinggang, perut), 

tubuh bagian bawah (pinggul, paha, pantat, kaki), serta bagian tubuh 

secara keseluruhan. 

d. Kecemasan menjadi gemuk (Overweight preoccupation) 

Menggambarkan kecemasan individu terhadap kegemukan, serta 

kewaspadaan terhadap berta badan, kecenderungan untuk melakukan diet, 

dan membatasi pola makan. 

e. Pengkategorikan ukuran tubuh (Self Classified Weight) 

Penilaian individu terhadap berat badan, apakah dalam kategori kurus atau 

gemuk. 

2.2.4  Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Body image 

 Menurut (Ramanda & Akbar, 2019), faktor yang mempengaruhi body 

image antara lain: 

a. Self Esteem (harga diri) 

Body image mengacu pada gambaran individu tentang tubuhnya yang 

dibentuk dalam pikirannya yang lebih banyak dipengaruhi oleh self 

esteem individu itu sendiri, serta dipengaruhi oleh keyakinan dan  

sikapnya terhadap tubuh sebagaimana gambaran ideal dalam masyarakat. 
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b. Perbandingan dengan orang lain 

Body image secara umum dibentuk dari perbandingan yang dilakukan 

individu atas fisiknya sendiri dengan standar ideal yang dikenal oleh 

lingkungan sosial dan budaya. 

c. Keluarga 

Body image sering kali dibentuk lebih banyak oleh keluarga terutama 

orang tua memengaruhi perkembangan body image pada anak-anak 

melalui modeling, instruksi dan umpa balik 

d. Hubungan Interpersonal 

Hubungan interpersonal membuat individu membanding-bandingkan 

dirinya dengan orang lain 
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BAB 3 

KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

 

3.1 Kerangka Konsep Penelitian 

Kerangka konsep adalah abstraksi dari suatu realita agar dapat 

dikomunikasikan dan membentuk suatu teori yang menjelaskan keterkaitan antar 

variabel (baik variabel yang diteliti maupun yang tidak diteliti). Kerangka konsep 

akan membantu peneliti menghubungkan hasil penemuan dengan teori (Nursalam, 

2015). 

 

Bagan 3.1 Kerangka konseptual penelitian hubungan body image dengan  

Kepercayaan diri mahasiswa ners tingkat 3 di STIKes Santa 

Elisabeth Medan Tahun 2022 

 

 

Variabel Independen         Variabel dependen 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Body Image 

1. Persepsi 

terhadap 

bagian tubuh 

2. Perbandingan 

dengan orang 

lain 

3. Sosial budaya 

Kepercayaan Diri 

1. Keyakinan 

2. Optimis 

3. Objektif 

4. Bertanggung 

jawab 

5. Rasional 

6. Realistis  

1. Tinggi 

2. Sedang 

3. Rendah 

 

1. Positif 

2. Negatif 
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KETERANGAN : 

  = Variabel yang diteliti 

  = Ada hubungan 

 

3.2 Hipotesis Penelitian 

 Hipotesis adalah jawaban sementara dari rumusan masalah atau pertanyaan 

penelitian. Hipotesis adalah suatu pernyataan asumsi tentang hubungan antara dua 

atau lebih variabel yang diharapkan bisa menjawab suatu pernyataan dalam 

penelitian. Setiap hipotesis terdiri atas suatu unit atau bagian dari permasalahan 

(Nursalam, 2015). 

 Berdasarkan kerangka konsep diatas, maka hipotesa pada penelitian ini 

adalah: 

 Ha : Ada Hubungan Body Image Dengan Kepercayaan Diri Mahasiswa Ners 

Tingkat 3 STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2022. 
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BAB 4  

METODE PENELITIAN 

 

4.1.1 Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian merupakan hasil akhir dari suatu tahap keputusan 

yang dibuat oleh peneliti berhubungan dengan bagaimana suatu penelitian bisa 

diterapkan (Nursalam, 2015). Rancangan penelitian yang digunakan peneliti 

adalah rancangan penelitian korelasi dengan menggunakan metode pendekatan 

cross sectional, yang bertujuan untuk mengetahui hubungan body image dengan 

kepercayaan diri mahasiswa ners tingkat 3 STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 

2022, yang hanya dilakukan satu kali. 

 

4.1.2 Populasi Dan Sampel 

4.1.3 Populasi 

Populasi adalah keseluruhan kesimpulan kasus yang menarik minat 

peneliti (Polit & Beck, 2014). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

mahasiswa Ners tingkat 3 STIKes Santa Elisabeth Medan berjumlah 85 orang 

(BAAK STIKes Santa Elisabeth Medan, 2021). 

4.2.2.  Sampel 

 Sampel adalah subjek dari elemen populasi yang merupakan unit paling 

dasar tentang data yang dikumpulkan. Pengambilan sampel adalah proses 

pemilihan sebagai populasi untuk mewakili seluruh populasi (Polit & Beck, 

2014). Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini adalah dengan teknik total 

sampling dimana peneliti mengambil keseluruhan dari populasi berjumlah 85 

orang.
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4.3  Variabel Penelitian dan Defenisi Operasional 

4.3.1  Variabel penelitian 

 Variabel adalah perilaku atau karakteristik yang memberikan nilai beda 

terhadap sesuatu (benda, manusia, dan lain-lain). Dalam riset, variabel 

dikarakteristikkan sebagai derajat, jumlah, dan perbedaan. Variabel juga 

merupakan konsep dari berbagai level abstrak yang didefinisikan sebagai suatu 

fasilitas untuk pengukuran dan atau manipulasi suatu penelitian (Nursalam, 2015). 

1. Variabel independen (bebas) 

Variabel independen adalah intervensi yang dimanipulasi atau divariasikan 

oleh peneliti untuk menciptakan efek pada variabel terikat. Variabel bebas disebut 

juga intervensi, pengobatan, atau variabel eksperimental (Burns & Grove, 2017). 

Variabel independen dalam skripsi ini adalah Body Image. 

2. Variabel dependen (terikat) 

Variabel dependen adalah hasil yang ingin diprediksi oleh peneliti atau 

jelaskan (Burns & Grove, 2017). Variabel dependen dalam skripsi ini adalah 

Kepercayaan Diri. 

4.3.2  Definisi operasional  

 Defenisi operasional adalah defenisi berdasarkan karakteristik yang diamat 

dari sesuatu yang didefinisikan tersebut. Karakteristik yang dapat diamati (diukur) 

itu merupakan kunci defenisi operasional. Dapat diamati artinya memungkinkan 

peneliti untuk melakukan observasi atau pengukuran secara cermat terhadap suatu 

objek atau fenomena yang kemudian dapat diulang lagi oleh orang lain. Ada dua 
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macam defenisi, defenisi nominal menerangkan arti kata sedangkan defenisi rill 

menerangkan objek (Nursalam, 2020). 

Tabel 4.1  Defenisi Operasional Hubungan Body Image Dengan Kepercayaan 

Diri Mahasiswa Ners Tingkat 3 Stikes Santa Elisabeth Medan 

Tahun 2022 

 

Variabel Defenisi Indikator Alat ukur Skala Skor 

Body image 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Body image 

merupakan 

persepsi 

seseorang 

tentang 

penampilan 

fisiknya. 

1.  Persepsi 

 terhadap  

bagian tubuh 

2. Perbandingan 

dengan orang 

lain 

3. Sosial budaya 

 

 

Kuesioner 

Body 

image 

berjumlah 

30 

pernyataan. 

Dengan 

pilihan 

jawaban 

1 = Sangat  

Tidak 

Sesuai 

2 = Tidak   

Sesuai 

3 = Kurang 

Sesuai 

4 = Sesuai 

5 = Sangat 

Sesuai 

 

 

O 

R 

D 

I 

N 

A 

L 

 

Kategori 

Body image 

berdasarkan 

kuesioner 

adalah: 

1. Positif 

91-150 

2. Negatif 

30-90 

Kepercayaan 

diri 

Kepercayaan diri 

merupakan suatu 

sikap dan 

keyakinan 

seseorang atas 

kemampuannya 

dan percaya atas 

apa yang 

dilakukannya. 

1. Keyakinan akan 

kemampuan  

diri 

2. Optimis 

3. Objektif 

4. Bertanggung 

jawab 

5. Rasional 

6. realistis 

 

Kuesioner 

keperca- 

yaan diri 

berjumlah 

35 

pernyataan. 

Dengan 

pilihan 

jawaban : 

1 = Sangat 

Tidak 

Sesuai 

2 = Tidak 

Sesuai 

3 = Kurang 

Sesuai 

4 = Sesuai 

5 = Sangat 

Sesuai 

 

O 

R 

D 

I 

N 

A 

L 

Tingkat 

kepercayaa

n diri 

berdasarkan 

kuesioner 

adalah: 

1. Tinggi 

130-175 

2. Sedang 

83-129 

3. Rendah 

35-82 
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4.4  Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan untuk 

peneliti dalam kegiatan mengumpulkan data agara menjadi lebih mudah dan 

sistemati (Polit & beck, 2012). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa kuesioner. Kuesioner merupakan alat ukur yang berupa angket beberapa 

pernyataan. 

1. Instrumen data demografi 

Data demografi yang dikumpulkan meliputi nama, jenis kelamin, usia, berat 

badan. 

2. Kuesioner Kepercayaan Diri 

Peneliti menggunakan kuesioner yang diadopsi dari peneliti sebelumnya 

yaitu kuesioner milik (Maulida, 2020) Pada kuesioner kepercayaan diri terdapat 

35 pernyataan yang dibagi dalam 6 indikator yaitu: Keyakinan kemampuan diri 

berjumlah 8 pernyataan, Optimis berjumlah 6 pernyataan, Objektif berjumlah 7 

pernyataan, Bertanggung jawab berjumlah 8 pernyataan,  Rasional dan Realistis 

berjumlah 6 pernyataan. Jawaban dari kuesioner tersebut dibagi menjadi 5 kelas 

(sangat sesuai, sesuai, kurang sesuai, tidak sesuai dan sangat tidak sesuai).  

Rumus : 

  
             

            
 

 
                              

            
 

 
(    )  (    )
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Dimana P = panjang kelas, dengan rentang 46,6 dibulatkan menjadi 47 

(selisih nilai tertinggi dan nilai terendah) dan banyak kelas sebanyak 3 kelas 

(Kepercayaan diri : Tinggi, Sedang dan Rendah), maka didapatkan hasil penelitian 

dari kepercayaan diri adalah sebagai berikut dengan kategori : 

Tinggi    = 130- 175 

Sedang   = 83- 129 

Rendah   = 35- 82 

3. Kuesioner Body Image 

Peneliti menggunakan kuesioner yang diadopsi dari peneliti sebelumnya 

yaitu kuesioner milik (Maulida, 2020). Pada kuesioner body image  terdapat 30 

pernyataan yang dibagi dalam 3 indikator yaitu  Persepsi terhadap bagian tubuh 

berjumlah 14 pernyataan, Perbandingan dengan orang lain berjumlah 7 

pernyataan, Sosial budaya berjumlah 9 pernyataan. 

Rumus : 
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Dimana P = panjang kelas, dengan rentang 60 (selisih nilai tertinggi dan 

nilai terendah) dan banyak kelas sebanyak 2 kelas (positif dan negatif) maka 

didapatkan hasil penelitian dari body image adalah sebagi berikut dengan kategori  

Positif  = 91-150 

Negatif = 30-90   

  

4.5  Lokasi Dan Waktu Penelitian 

4.5.1 Lokasi penelitian 

 Peneliti melakukan pengumpulan data di STIKes Santa Elisabeth Medan. 

Adapun alasan peneliti memilih tempat penelitian tersebut karena tersedianya  

sampel yang dibutuhkan oleh peneliti seperti data kepercayaan diri rendah dan 

body image pada mahasiswa ners tingkat 3 STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 

2022 sehingga memudahkan peneliti dalam melakukan kegiatan penelitian. 

4.5.2 Waktu Penelitian 

 Penelitian dilaksanakan selama 18 hari tepatnya pada tanggal  24 April – 

11  Mei 2022. 

4.6  Prosedur Pengambilan Dan Pengumpulan Data 

4.6.1   Pengambilan Data 

 Dalam pengambilan data ini peneliti melakukan pengambilan data melalui 

data primer dan data sekunder. 

1. Data primer adalah data yang diperoleh langsung oleh peneliti terhadap 

sasarannya melalui kuesioner yang dibagikan. 
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2. Data sekunder adalah data yang dikumpulkan oleh orang lain atau dari 

data yang sudah ada (Polit & beck, 2012). 

4.6.2  Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapat data (Polit & 

beck, 2012). Pengumpulan data dimulai setelah mendapatkan izin dari STIKes 

Santa Elisabeth Medan, setelah peneliti mendapatkan izin dari STIKes Santa 

Elisabeth Medan kemudian peneliti memberikan informed consent kepada 

responden, setelah responden menyetujui, responden mengisi kuesioner 

kepercayaan diri dan kuesioner body image. Teknik pengumpulan data yang akan 

digunakan adalah dengan menggunakan kuesioner kepercayaan diri dan kuesioner 

body image yang telah dibuat peneliti dan di dibagikan melalui masing-masing 

grup whatsapp melalui link google form https://forms.gle/8mhoQ6p2DEobjfEH7 

(Kuesioner Body Image) https://forms.gle/frfofdK1zMXTDD5R8. Setelah semua 

pernyataan dijawab, peneliti mengumpulkan kembali lembar jawaban responden, 

memeriksa apakah ada yang kosong dan mengucapkan terimakasih atas 

kesediaannya menjadi responden. 

4.6.3 Uji Validitas dan Reliabilitas 

 Validitas adalah penentuan seberapa baik instrumen tersebut 

mencerminkan konsep abstrak yang sedang diteliti. Validitas juga kriteria penting 

untuk mengevaluasi metode pengukuran variabel (Polit & beck, 2012). 

Reliabilitas adalah kesamaan hasil pengukuran atau pengamatan bila fakta atau 
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kenyataan hidup diukur atau diamati berkali-kali dalam waktu yang berlainan 

(Nursalam, 2020). 

 Dalam penelitian ini peneliti tidak melakukan uji validitas dan reliabitas. 

Peneliti menggunakan kuesioner yang telah dilakukan uji validitas dan reliabitas 

yang diambil dari penelitian sebelumnya milik (Maulida, 2020). 

1. Uji Validitas 

Pengujian validitas dalam penelitian ini menggunakan validitas konvergen, 

dimana alat ukur yang setara apabila diuji akan menghasilkan korelasi 

positif. peneliti tidak melakukan uji validitas dan reliabilitas pada 

kuesioner kepercayaan diri dan body image. Pada kuesioner kepercayaan 

diri dan body image dengan nilai  r hitung > r tabel = 0,361 maka 

dinyatakan valid dan apabila r di hitung < dari r tabel ( 0,361) dinyatakan 

tidak valid (Polit & beck, 2012). peneliti menggunakan kuesioner milik 

(Maulida, 2020) dan telah dilakukan uji validitas dengan r tabel > 0,422-

0,587 yang berarti instrumen ini sudah valid 

2. Uji reliabilitas 

Tinggi rendahnya reliabilitas alat ukur ditunjukkan oleh koefisien 

reliabilitas Cronbach α, yang bergerak dari 0 sampai 1. Setelah dilakukan 

uji validitas dan uji reliabilitas pada kuesioner kepercayaan diri sebanyak 

35 pernyataan dinyatakan valid dan reliabilitas karena memiliki nilai 

Cronbach α = 0,887 sedangkan pada kuesioner body image dengan hasil 

uji reliabilitas yaitu Cronbach α = 0,926. 
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4.7 Kerangka Operasional  

Bagan 4.1. Kerangka Operasional Hubungan Body Image Dengan 

Kepercayaan Diri Mahasiswa Ners Tingkat 3 STIKes Santa 

Elisabeth Medan Tahun 2022 
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4.8   Pengolahan Data 

  Pengumpulan data adalah pengumpulan informasi yang tepat dan 

sistematis yang relevan dengan tujuan penelitian pada tujuan yang spesifik, 

pertanyaan-pertanyaan dan hipotesis sebuah penelitian (Burns & Grove, 2017). 

  Setelah semua data terkumpul, peneliti memeriksa apakah semua daftar 

pernyataan telah diisi. Kemudian peneliti melakukan: 

1 Editing merupakan kegiatan memeriksa kembali kuesioner (daftar 

pertanyaan) yang telah diisi pada saat pengumpulan data. Kegiatan-

kegiatan yang dapat dilakukan dengan memeriksa apakah semua 

pertanyaan yang diajukan kepada responden telah dijawab, memeriksa 

apakah hasil isian yang diperoleh sesuai tujuan yang ingin dicapai 

peneliti, memeriksa apakah masih ada kesalahan-kesalahan lain yang 

terdapat pada kuesioner. 

2 Coding merupakan kegiatan merubah data berbentuk huruf menjadi 

data berbentuk angka/bilangan. Kemudian memasukkan data satu 

persatu kedalam file data komputer sesuai dengan paket program 

statistik komputer yang digunakan. 

3 Scoring merupakan menghitung skor yang telah diperoleh setiap 

responden berdasarkan jawaban atas pertanyaan yang telah diajukan 

peneliti yang terakhir. 

4 Tabulasi data merupakan proses pengolahan data yang bertujuan untuk 

membuat tabel-tabel yang dapat memberikan gambaran statistik. 
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4.9  Analisa Data 

  Analisa data merupakan bagian yang sangat penting untuk mencapai 

tujuan pokok penelitian, yaitu menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian yang 

mengungkap fenomena melalui berbagai macam uji statistik, melalui berbagai 

macam uji statistik. Statistik merupakan alat yang sering dipergunakan pada data 

kuantitatif. Salah satu fungsi statistik adalah menyederhanakan data yang 

berjumlah sangat besar menjadi informasi yang sederhana dan mudah dipahami 

pembaca untuk membuat keputusan, statistik memberikan metode bagaimana 

memperoleh data dan menganalisis data dalam proses mengambil suatu 

kesimpulan berdasarkan data tersebut. Dalam hal ini, statistika berguna saat 

menetapkan bentuk dan banyaknya data yang diperlukan. Disamping itu, juga 

terlibat dalam pengumpulan, tabulasi dan penafsiran data (Nursalam, 2015). 

1 Analisa univariat  

Analisa dalam penelitian ini bertujuan menjelaskan karakteristik setiap 

variabel penelitian (Polit & Beck, 2017). Pada analisa univariat penelitian 

meliputi dari responden berdasarkan data demografi yaitu nama, usia, jenis 

kelamin, dan berat badan, pada variabel yaitu tingkat Kepercaayan diri dan 

Body Image Mahasiswa. 

2 Analisa bivariat  

Analisa bivariat merupakan analisa bivariat digunakan terhadap dua 

variabel yang diduga berhubungan atau berkorelasi (Polit & Beck, 2017). 

Pada penelitian ini analisa bivariat untuk menjelaskan hubungan dua 

variabel, yaitu Variabel body image sebagai variabel independen/bebas  
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dengan kepercayaan diri sebagai variabel dependen/terikat. Analisa data 

dalam penelitian ini menggunakan uji Chi-Square. Uji chi-square adalah 

salah satu jenis uji paling sederhana untuk mengidentifikasi dan mencari 

hubungan kedua variabel. Dalam analisa data uji chi square ini dibantu 

dengan menggunakan alat bantuan aplikasi komputer IBM SPSS Statistics 

version 20 for windows. Penelitian uji ini membantu hipotesis dalam 

mengetahui hubungan body image dengan kepercayaan diri mahasiswa 

ners tingkat 3 STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2022, dimana skala 

data kedua variabel adalah ordinal. Jika nilai p< 0,05 maka ada hubungan 

yang signifikan antara kepercayaan diri dengan body image. Syarat uji chi-

square adalah tidak ada cell dengan nilai frekuensi kenyataan atau disebut 

juga actual count (F0) atau nilai observed bernilai 0 (nol) apabila bentuk 

tabel kontigensi 2x2, maka tidak boleh ada 1 cell pun yang memiliki 

frekuensi harapan atau disebut juga expected count (Fh) kurang dari 5, 

apabila bentuk tabel lebih dari 2x2, missal 2x3 maka jumlah cell frekuensi 

harapan atau disebut juga expected count (Fh) yang kurang dari 5 tidak 

boleh lebih dari 20% serta apabila tabel kontigensi 2x2 atau lebih, tetapi 

tidak memenuhi syarat seperti diatas, maka harus menggunakan uji 

alternatif seperti uji fisher exact. Penelitian ini menggunakan uji fisher 

exact test karena memiliki 2 cell yang tidak memenuhi persyaratan uji chi 

square. 
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4.10  Etika Penelitian 

  Peneliti mendapatkan izin penelitian dari dosen pembimbing, peneliti akan 

melaksanakan pengumpulan data penelitian. Pada pelaksanaan, calon responden 

diberikan penjelasan tentang informasi dan penelitian yang dilakukan. Apabila 

calon responden menyetujui maka peneliti memberikan lembar informed consent 

dan responden menandatangani lembar informed consent. Jika responden menolak 

maka peneliti akan tetap menghormati haknya. Subjek mempunyai hak untuk 

meminta bahwa data yang diberikan harus dirahasiakan. Kerahasiaan informasi 

yang diberikan oleh responden dijamin oleh oleh peneliti (Nursalam, 2015). 

  Menurut (Polit& Beck, 2012), ada tiga prinsip etika primer yang menjadi 

standar perilaku etis dalam sebuah penelitian, antara lain: 

1 Kerahasiaan informasi responden confidentiality dijamin oleh peneliti 

Dan hanya kelompok data tertentu saja yang akan digunakan untuk 

kepentingan penelitian atau hasil riset. 

2 Informed consent merupakan bentuk persetujuan antara peneliti dengan 

responden dan memungkinkan responden untuk menyetujui atau 

menolak secara sukarela. 

3 Beneficience, peneliti selalu berupaya agar segala tindakan kepada 

responden mengandung prinsip kebaikan. 

4 Anonymity (tanpa nama) memberikan jaminan dalam penggunaan 

subjek dengan cara tidak mencantumkan nama responden pada lembar 

atau alat ukur, hanya menuliskan kode (inisial) pada lembar 
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pengumpulan data dan atau hasil yang akan disajikan (Polit & Beck, 

2012). 

Penelitian ini telah lulus uji etik dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan 

STIKes Santa Elisabeth Medan dengan No : 071/KEPK-SE/PE-DT/IV/2022. 
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BAB 5 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

5.1 Gambaran Lokasi Penelitian 

 Penelitian dilakukan mulai tanggal 24 April- 11 Mei 2022 yang bertempat 

di di institusi STIKes santa elisabeth medan, yang berlokasi  di Jalan Bunga 

Terompet No. 118, pasar 8 Kec. Medan Selayang.  

 STIKes Santa Elisabeth Medan merupakan salah satu karya pelayanan 

dalam pendidikan yang didirikan oleh kongregasi Fransiskanes Santa Elisabeth 

(FSE) Medan yang dibangun pada tahun 1931 dan terletak di jalan Bunga 

Terompet No.118 Pasar 8 kec. Medan Selayang.  

Saat ini STIKes Santa Elisabeth Medan mempunyai  7  program studi 

yaitu: (1) Prodi D3 Keperawatan, (2) Prodi D3 Kebidanan, (3) Prodi S1 

Keperawatan, (4) Profesi Ners, (5) Prodi Sarjana Terapan Teknik Laboratorium 

Medik, (6) Sarjana Terapan Manajemen Informasi Kesehatan, (7) Sarjana Gizi. 

 Adapun Motto “Ketika Aku Sakit Kamu Melawat Aku (Matius 25:36)” 

dengan Visi Misi sebagai berikut: 

Visi dan Misi STIKes Santa Elisabeth Medan 

Visi : Menjadi institusi pendidikan kesehatan yang unggul dalam pelayanan 

kegawatdaruratan berdasarkan Daya Kasih Kristus yang 

menyembuhkan sebagai tanda kehadiran Allah dan mampu 

berkompetisi ditingkat nasional tahun 2022. 
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Misi : 

1. Menyelenggarakan kegiatan pendidikan berkualitas yang berfokus pada 

pelayanan kegawatdaruratan berdasarkan Daya Kasih Kristus yang 

menyembuhkan. 

2. Menyelenggarakan penelitian di bidang kegawatdaruratan berdasarkan 

evidence based practice. 

3. Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat sesuai dengan 

kompetensi dan kebutuhan masyarakat. 

4. Mengembangkan tata kelola yang transparan, akuntabel, dan 

berkomitmen. 

5. Mengembangkan kerjasama dengan institusi dalam dan luar negeri yang 

terkait dalam bidang kegawatdaruratan. 
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5.2 Hasil Penelitian 

 Penelitian dilaksanakan pada tanggal 24 April- 11 Mei 2022 di lingkungan 

STIKes Santa Elisabeth Medan. Adapun jumlah Mahasiswa Ners Tingkat 3 

STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2022 sebanyak 85 orang (BAAK STIKes 

Santa Elisabeth Medan). 

5.2.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Umur, Jenis Kelamin, Berat 

Badan pada mahasiswa Ners Tingkat 3 STIKes Santa Elisabeth 

Medan Tahun 2022. 

  

Tabel 5.1 Distribusi Frekuensi Dan Persentase Responden Berdasarkan 

Data Demografi Mahasiswa Ners Tingkat 3 di STIKes Santa 

Elisabeth Medan Tahun 2022 

  

 

 Berdasarkan tabel 5.1 Distribusi frekuensi bahwa dari 85 responden, 

didapatkan data umur responden yaitu mayoritas 19-20 tahun sebanyak 71 

responden (83,5%), minoritas responden dengan usia 23-24 sebanyak 3 responden 

(3.5%). Data jenis kelamin responden, mayoritas perempuan sebanyak 76 

Karakteristik 
 

f % 

Umur 

19-20 

21-22 

23-24 

 

71 

11 

3 

 

83.5 

12.9 

3.5 

Total 85 100 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

 

9 

76 

 

10.6 

89.4 

 

Total 85 100 

Berat Badan 

40-49 

50-59 

60-79 

 

18 

43 

24 

 

21.2 

50.6 

28.2 

Total 85 100 
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responden (89.4%) dan minoritas jenis kelamin laki-laki sebanyak 9 responden 

(10.6%), dan data berat badan responden, diperoleh berat badan 40-49 sebanyak 

18 responden (21,2%), berat badan 50-59 sebanyak 43 responden (50,6%), dan 

berat badan 60-79 sebanyak 24 responden  (28,2%). 

 

5.2.2 Kepercayaan Diri Mahasiswa Ners Tingkat 3 STIKes Santa Elisabeth 

Medan Tahun 2022. 

 

Tabel 5.2 Distribusi Frekuensi dan Persentase Kepercayaan Diri Mahasiswa 

Ners Tingkat 3 STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2022 (n=85) 

Kepercayaan Diri f % 

Tinggi 6 7.1 

Sedang 22 25.9 

Rendah 57 67.1 

Total 85 100 

  

Berdasarkan tabel 5.2 distribusi frekuensi dan persentase kepercayaan diri 

pada Mahasiswa Ners Tingkat 3 STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2022, 

mayoritas responden yang memiliki kepercayaan diri yang rendah sebanyak 57 

responden (67,1%), minoritas tinggi sebanyak 6 responden (7,1%), dan sedang 

sebanyak 22 responden (25,9%). 

5.2.3 Body Image Pada Mahasiswa Ners Tingkat 3 STIKes Santa Elisabeth 

Medan Tahun 2022. 

Tabel 5.3 Distribusi Frekuensi Dan Persentase Responden Berdasarkan 

Body Image Mahasiswa Ners Tingkat 3 STIKes Santa Elisabeth 

Medan Tahun 2022. 

Body Image f % 

Positif  10 11.8 

Negatif  75 88.2 

Total 85 100 
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Berdasarkan tabel 5.4 distribusi frekuensi dan presentase body image pada 

mahasiswa ners tingkat 3 STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2022 responden 

mayoritas yang memiliki body image negatif sebanyak 75 responden (88.2%) dan 

minoritas responden yang memiliki body image positif sebanyak 10 responden 

(11.8%). 

 

5.2.4 Hubungan Body Image Dengan Kepercayaan Diri Mahasiswa Ners 

Tingkat 3 STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2022 

 

Tabel 5.4 Hasil Tabulasi Silang Hubungan Body Image Dengan 

Kepercayaan Diri Mahasiswa Ners Tingkat 3 STIKes Santa 

Elisabeth Medan Tahun 2022.  

  

Variabel  
Body Image 

p-value 
Positif  Negatif  Total  

Kepercayaan diri N  % N % N  % 

0,048 

Tinggi 0 0,0 6 7,1 6 7,1 

Sedang 6 7,1 16 18,6 22 25,9 

Rendah 4 4,7 53 62,4 57 67,1 

Total  10 11,8 75 88,2 85 100 

 

 Berdasarkan tabel 5.4 hasil tabulasi silang antara hubungan body image 

dengan kepercayaan diri mahasiswa ners tingkat 3 STIKes Santa Elisabeth Medan 

diperoleh data dari kepercayaan diri rendah sebanyak 57 responden (67,1%), 

kepercayaan diri sedang sebanyak 22 responden (25,9%), dan kepercayaan diri 

tinggi sebanyak 6 responden (7,1%) sedangkan data yang diperoleh dari body 

image negatif sebanyak 75 responden (88,2%), dan body image positif sebanyak 

10 responden (11,8%).  

 Hasil uji statistik uji fisher exact test menunjukkan nilai p value = 0,048 

yang berarti ada hubungan body image dengan kepercayaan diri mahasiswa ners 

tingkat 3 STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2022. 
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5.3 Pembahasan 

5.3.1 Kepercayaan Diri Mahasiswa Ners Tingkat 3 STIKes Santa Elisabeth 

Medan Tahun 2022. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada mahasiswa STIKes Santa 

Elisabeth Medan Tahun 2022 tentang kepercayaan diri pada mahasiswa ners 

tingkat 3 memiliki kepercayaan diri kategori tinggi sebanyak 6 responden (7,1%), 

kepercayaan diri kategori sedang sebanyak 22 responden (25,9%), kepercayaan 

diri kategori rendah sebanyak 57 responden (67,1%). Artinya mayoritas 

mahasiswa memiliki kepercayaan diri rendah. 

 Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Mella, (2022) didapatkan 

hasil tingkat kepercayaan diri mahasiswa dengan kategori sedang sebanyak 

(25%), dan kepercayaan diri dengan kategori rendah sebanyak (75%). Artinya 

paling banyak terdapat pada kategori rendah. 

 Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh (Pramesti et al, 2022) 

menjelaskan bahwa terdapat salah satu faktor dalam kepercayaan diri yaitu faktor 

mental. Seseorang akan merasa lebih jauh percaya diri jika ia memiliki hal positif 

yang tinggi pada dirinya seperti bakat, penampilan, atau keahlian khusus yang 

dimilikinya sehingga orang lain akan menyambut dan memandang positif dirinya 

Peneliti berasumsi bahwa mahasiswa selama perkuliahan tidak berani dan 

malu mengemukakan pendapat dikarenakan tidak terbiasa dan tidak memiliki 

keyakinan berbicara didepan umum dan selalu takut untuk memulai sesuatu, 

sehingga memmbuatnya diam dan dipendam saja. 
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 Kepercayaan diri merupakan suatu keyakinan, adanya kepercayaan diri 

akan kemampuan diri sendiri dalam melakukan sesuatu meskipun individu pernah 

mengalami pengalaman kegagalan saat melakukan sesuatu (Wati et al., 2019). 

Kepercayaan diri tercermin pada penerimaan atas kegagalan dan 

melampaui rasa kecewa yang disebabkan dalam sekejap, jadi sikap percaya diri 

tidak hanya berorientasi pada sikap yakin pada kemampuan diri saja. Dengan 

adanya sikap percaya diri, akan melatih diri untuk tidak putus asa dan berjiwa 

besar (Asrullah, 2017). Kepercayaan diri dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

meliputi faktor internal yaitu : konsep diri, harga diri, kondisi fisik, pengalaman 

hidup. Faktor eksternal yaitu : pendidikan, pekerjaan, dan lingkungan. Dengan 

indikatornya yaitu : keyakinan akan kemampuan, optimis, obyektif, bertanggung 

jawab dan rasional dan realistis. 

 Hasil penelitian dari jawaban responden yang memiliki kepercayaan diri 

tinggi sebanyak 6 responden (7.1%) dimana  responden berani mengemukakan 

pendapat didepan teman-temannya maupun dosen, mengikuti kegiatan-kegiatan 

yang menunjang minat dan bakatnya, mempertahankan pendapat ketika dia 

merasa benar, memiliki tujuan yang jelas, dia yakin akan lulus tepat waktu, dia 

yakin bahwa setiap masalah pasti memiliki jalan keluar, bertanya kepada dosen 

apabila ada materi yang belum dimengerti, bangkit kembali ketika mengalami 

kegagalan, mampu menetralisasi ketegangan yang muncul dalam berbagai situasi, 

dapat menerima kegagalan, menerima dengan baik kritik dan saran yang ditujukan 

padanya, meminta maaf dan mengaku kesalahan ketika merasa bersalah, dan 

melakukan ibadah sesuai dengan kepercayaan secara rutin. 
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 Berdasarkan hasil yang didapatkan peneliti, responden yang memiliki 

kepercayaan tinggi karena responden percaya pada kemampuannya sendiri, 

bertindak mandiri dalam mengambil keputusan, memiliki rasa positif terhadap diri 

sendiri dan berani mengungkapkan pendapat, adanya suatu sikap untuk 

mengutarakan sesuatu dalam diri yang ingin diungkapkan kepada orang lain tanpa 

adanya paksaan atau rasa yang dapat menghambat pengungkapan tersebut. 

 Hasil penelitian dari jawaban responden yang memiliki kepercayaan diri 

sedang sebanyak 22 resposden (25,9%) dimana  resposden tidak bergantung pada 

orang lain, tidak merasa terpuruk ketika orang lain mengkritik, selalu bertanya 

kepada dosen jika ada materi yang belum dia mengerti, bangkit kembali jika 

setelah mengalami kegagalan, dapat menerima kegagalan, intropeksi diri ketika 

ada masalah yang menimpannya, selalu meminta maaf dan mengaku kesalahan 

jika bersalah, selalu menyelesaikan tugas kuliah sebelum bermain, dapat membagi 

waktu perkuliahan dengan kegiatan diluar perkuliahan dan dapat 

mempertimbangkan dengan baik sebelum mengambil keputusan. 

 Berdasarkan hasil yang didapatkan peneliti, bahwa mahasiswa selalu 

optimis dengan apa yang dikerjakannya, dapat menerima dengan baik pendapat 

orang lain demi kebaikannya, dapat bertanggung jawab atas dirinya sendirinya. 

 Hasil penelitian dari jawaban responden yang memiliki kepercayaan diri 

rendah sebanyak 57 responden (67,1%), dimana responden masih ada yang tidak 

berani mengemukakan pendapat didepan teman-temanya ataupun dosen, kurang 

yakin atas kemampuannya, merasa tidak punya kelebihan yang menarik dalam 

dirinya, merasa bergantung pada orang lain, merasa terpuruk ketika orang lain 
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mengkritiknya,  tidak dapat menyelesaikan masalahnya, menyalahkan orang lain 

ketika dia mengalami permasalahan, suka menunda tugas kuliah dan selalu 

menyesal dengan keputusan yang sudah diambil. 

 Berdasarkan hasil yang didapatkan peneliti, responden yang memiliki 

kepercayaan diri rendah karena mahasiswa tidak terbiasa tampil didepan sehingga 

membuatnya merasa minder dan malu mengemukakan pendapat didepan umum, 

mudah putus asa, bergantung pada orang lain, tidak berani mengambil resiko dan 

tidak berani mengambil keputusan atas dirinya sendiri serta sering menyesali 

keputusan yang sudah diambil. 

 Individu dengan kepercayaan diri yang rendah tidak dapat mengambil 

keputusan sendiri, kurang yakin atas kemampuan dirinya, mudah putus asa, tidak 

bertanggung jawab, tidak berani mengungkapkan pendapat karena tidak terbiasa 

berbicara didepan umum dan sering menyesali keputusan yang sudah diambil. 

Salah satu yang diperlukan agar kepercayaan diri dapat meningkat adalah dengan 

adanya cinta yang tulus dari orang dekat, memiliki rasa aman agar dapat 

mengembangkan kemampuannya dengan menghadapi tantangan dan berani, 

memiliki model peran dari lain agar individu bisa jadikan contoh dalam 

mengembangkan rasa percaya diri, serta berpengalaman luas. 

 

5.3.2 Body Image Mahasiswa Ners Tingkat 3 STIKes Santa Elisabeth 

Medan Tahun 2022. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti di STIKes Santa Elisabeth 

Medan Tahun 2022 mengenai body image pada mahasiswa ners tingkat 3 

memiliki body image positif sebanyak 10 responden (11,8%), body image negatif 

44 

STIKes Santa Elisabeth M
edan



44 

STIKes Santa Elisabeth Medan 

 

STIKes Santa Elisabeth Medan 

sebanyak 75 responden (88,2%). Artinya mayoritas mahasiswa memiliki body 

image negatif. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian (Pratama, 2018) yang 

didapatkan hasil body image positif sebanyak 35% dan body image negatif 

sebanyak 65%. Artinya paling banyak terdapat body image negatif sebanyak 65%. 

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh (Pratama, 2018) 

mendapatkan bahwa body image negatif pada umumnya karena kurang bangga 

dengan tubuhnya, merasa iri melihat bentuk tubuh orang lain, dan mengeluh 

dengan bentuk tubuh sehingga merasa khawatir apabila orang lain memperhatikan 

bentuk tubuhnya. 

Body image adalah bagian dari konsep diri yang berupa gambaran 

seseorang mengenai tubuhnya (Alfian, 2020). Faktor yang mempengaruhi body 

image seperti faktor harga diri, faktor perbandingan dengan orang lain, faktor 

keluarga, dan faktor hubungan interpersonal (Ramanda & Akbar, 2019). Indikator 

dari body image yaitu : persepsi terhadap bagian tubuh, perbandingan dengan 

orang lain, dan sosial budaya.  

Hasil penelitian dari jawaban responden yang memiliki body image positif 

didapatkan sebanyak 10 responden (11,8%) dimana responden menyukai 

tubuhnya secara keselurahan, menyukai bentuk tubuh yang yang dimilikinya, 

merasa bahwa tubuhnya ideal, merasa bahwa penampilan fisiknya menarik 

daripada teman-temannya, sering menanyakan kepada orang lain mengenai 

penampilan fisiknya, berpikir bahwa tidak ada masalah dengan bentuk tubunya, 
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penting baginya terlihat menarik dihadapan orang lain dan merasa bahwa 

wajahnya cantik/tampan. 

Berdasarkan hasil yang didapatkan peneliti, responden yang memiliki 

body image positif karena sebagian responden masih dapat menerima dirinya 

dengan mempersepsikan tubuhnya dengan positif, dimana suatu anggapan 

seseorang dalam menilai bentuk tubuh yang dimilikinya sesuai dengan keinginan 

dan harapannya, tidak membandingkan dirinya dengan orang lain, dan selalu 

berpikir bahwa tubuhnya sangat menarik. 

Hasil penelitian dari jawaban responden yang memiliki body image negatif 

didapatkan sebanyak 75 responden (88,2%) dimana responden khawatir menjadi 

gemuk, menggunakan make up untuk menutupi kekurangan wajahnya, 

menghabiskan banyak waktu bercermin sebelum bepergian, merasa bahwa 

penampilan fisiknya kurang menarik dibandingkan dengan teman-temannya, 

merasa iri melihat bentuk tubuh orang lain, merasa bentuk tubuhnya belum ideal, 

minder, tidak percaya jika ada orang yang memujinya terkait penampilan fisik, 

dan merasa kurang menarik ketika berada di situasi sosial yang ramai. 

Berdasarkan hasil yang didapatkan peneliti, responden yang memiliki body 

image negatif karena sebagian dari responden mempersepsikan tubuhnya kurang 

menarik jika berada di situasi yang ramai, suka membandingkan dirinya dengan 

orang lain, dan tidak suka dengan keramaian. Hal tersebut menggambarkan bahwa 

responden tidak dapat menerima dirinya dengan segala kelebihan kekurangannya. 
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5.3.3 Hubungan Body Image dengan Kepercayaan Diri Mahasiswa Ners 

Tingkat 3 STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2022 

Berdasarkan hasil uji statistik dengan menggunakan uji fisher exact 

diperoleh nilai p = 0,048 (<0,05) yang berarti Ha diterima, maka terdapat 

hubungan yang signifikan antara variabel kepercayaan diri dengan body image. 

Peneliti berasumsi bahwa body image dengan kepercayaan diri mahasiswa 

ners tingkat 3 STIKes Santa Elisabeth Medan saling berhubungan karena 

seseorang yang memiliki body image yang positif akan memiliki kepercayaan diri 

yang tinggi begitu juga sebaliknya jika seseorang memiliki body image negatif 

maka seseorang tersebut memiliki kepercayaan diri yang rendah dalam menjalani 

aktivitas sehari-hari dan tidak megetahui kegiatan yang harus diprioritaskan.  

Kepercayaan diri mempunyai peran penting dalam menentukan kegiatan 

yang akan dilakukan, yakin apa yang dilakukan dan tidak mudah menyerah serta 

memiliki tujuan yang jelas. Apabila mahasiswa telah memiliki kepercayaan diri 

maka mahasiswa dapat termotivasi, dapat mengurangi kecenderungan menunda-

nunda, dan jika dalam perkualiahan dia  mampu menjaga keseimbangan waktu 

dalam mengerjakan tugas, tidak malu dalam mengungkapkan 

perasaan/pendapatnya, mengerjakan tugas, bertanya dan memahami materi yang 

disampaikan dosen, bertanggung jawab, dan mengumpulkan tugas tepat waktunya 

memiliki body image yang positif dapat meningkatkan kepercayaan diri seseorang 

dalam hidupnya, menerima dirinya, dan dapat mengenali kelebihan dan 

kekurangannya. 
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Body image merupakan sikap seseorang mengenai gambaran tubuhnya. 

Terdapat dua body image yaitu positif dan negatif, jika individu memiliki body 

image negatif dapat membuatnya merasa stres, depresi, mood yang buruk, 

kecemasan dan kepercayaan diri yang rendah, sedangkan yang memiliki body 

image positif dapat meningkatkan rasa kepercayaan diri individu (Rezfia et al, 

2019). 

Hasil penelitian yang dilakukan (Ramanda & Akbar, 2019) dengan 

wawancara kepada beberapa mahasiswa, bahwa mahasiswa memiliki body image  

yang cenderung rendah. Hal ini ditinjau dari banyaknya individu yang mengeluh 

tentang penampilan fisiknya, banyak individu fokus mempercantik diri dan 

melakukan perawatan, menggunakan  produk    perawatan kulit yang dijual secara 

umum, menonton video tutorial  kecantikan,  mengikuti trend  yang sedang 

berkembang, dimana trend dikalangan mahasiswa laki-laki ingin bertubuh besar 

dikarenakan mereka ingin tampil percaya diri di didepan teman-temannya, usaha 

yang dilakukannya dipengaruhi oleh gambar di media massa yang 

memperlihatkan model mahasiswa laki-laki yang kekar dan berotot yang dapat 

menimbulkan body image yang positif sedangkan trend dikalangan mahasiswa 

perempuan ingin memiliki tubuh yang langsing, kurus menyerupai ideal yang 

digunakan untuk menarik perhatian pasangannya (Alidia, 2018). Mengikuti    

kelas kecantikan,  memakai  kosmetik  saat  pergi ke  sekolah,  merapikan  rambut  

setiap  hari, perubahan fisik yang kurang baik membuat seseorang merasa tidak 

puas dan tidak nyaman sehingga seseorang memiliki kepercayaan diri yang sangat 

rendah.  
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan (Wati et al., 2019) mengatakan 

bahwa ada hubungan body image dengan kepercayaan diri, dapat diasumsikan 

bahwa kepercayaan diri adalah salah satu aspek kepribadian yang penting bagi 

seseorang yang dapat membuat seseorang melakukan sesuatu dengan benar dan 

tepat dalam kehidupannya. 

Dalam penelitan yang dilakukan oleh (Alfian, 2021) menyatakan bahwa 

ketidakpuasan body image berhubungan negatif dengan harga diri, tetapi kepuasan 

body image berhubungan positif dengan peningkatan kepuasan akan diikuti 

dengan peningkatan harga diri dan peningkatan kepercayaan diri  

Sejalan dengan hal diatas dapat dilihat dari nilai koefisien korelasi body 

image terhadap kepercayaan diri yaitu dengan nilai signifikan p=0,00 (p<0,05) 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara body image dan 

kepercayaan diri. Koefisien korelasi dengan nilai positif menunjukkan bahwa arah 

hubungan yang positif antara body image dengan kepercayaan diri adalah semakin 

positif body image maka semakin baik kepercayaan diri dan begitu sebaliknya 

(Wati et al., 2019). 

Hasil penelitian (Tafdhila & Chania, 2019) didapatkan nilai p value yaitu 

0,007, yang berarti terdapat hubungan antara body image dengan kepercayaan diri. 

Artinya individu yang memiliki body image positif mempunya peluang besar 

untuk memiliki kepercayaan diri yang tinggi dibandingkan dengan individu yang 

memiliki body image negatif. 
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5.4  Keterbatasan Penelitian 

 Dalam penelitian ini terdapat keterbatasan yang ditemukan oleh peneliti 

yaitu tidak meneliti IMT (Indeks Massa Tubuh) sehingga peneliti tidak dapat 

mengetahui apakah status berat badan mahasiswa termasuk kategori normal, 

berlebih atau kurang. 
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BAB  6 

SIMPULAN DAN SASARAN 

 

6.1 Simpulan  

 

 Berdasarkan hasil penelitian dengan jumlah sampel 85 responden 

mengenai Hubunga Body Image Dengan Kepercayaan Diri Mahasiswa Ners 

Tingkat 3 STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2022, maka dapat disimpulkan : 

1. Kepercayaan diri mahasiswa ners tingkat 3 STIKes Santa Elisabeth Medan 

Tahun 2022, pada kategori rendah sebanyak 57 responden (67,1%) dengan 

indikator yaitu: keyakinan, optimis, obyektif, bertanggung jawab, rasional 

dan realistis. 

2. Body Image mahasiswa ners tingkat 3 STIKes Santa Elisabeth Medan 

Tahun 2022 pada kategori negatif sebanyak 75 responden (88,2%) dengan 

indikator yaitu : persepsi terhadap bagian tubuh, perbandingan dengan 

orang lain dan sosial budaya. 

3. Hubungan body image dengan kepercayaan diri mahasiswa ners tingkat 3 

STIKes Santa Elisabeth Medan berdasarkan dari hasil uji fisher exact test 

didapatkan p value = 0,048 (p<0,05) yang artinya ada hubungan body 

image dengan kepercayaan diri mahasiswa ners tingkat STIKes Santa 

Elisabeth Medan Tahun 2022. 

6.2 Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian dengan jumlah sampel 85 responden 

mengenai hubungan body image dengan kepercayaan diri mahasiswa ners tingkat 

3 STIKes Santa Elisabeth Medan. Maka disarankan 
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6.2.1 Teoritis 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk 

menambah wawasan dan pengetahuan serta dapat dijadikan sebagai informasi 

tambahan yang berguna untuk evaluasi mahasiswa terutama yang berhubungan 

dengan body image dengan kepercayaan diri mahasiswa ners tingkat 3 STIKes 

Santa Elisabeth Medan. 

6.2.2 Praktis 

1. Bagi Institusi Pendidikan 

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai pedoman untuk 

membuat program peningkatan kepercayaan diri, mengadakan kegiatan 

berkomunikasi atau presentasi didepan dosen dan teman-temannya yang 

ada dikampus STIKes Santa Elisabeth Medan. 

2. Bagi Responden 

Diharapkan bagi responden yang memiliki tingkat kepercayaan diri rendah 

dapat menerima kelebihan dan kekurangan yang dimilikinya, serta berlatih 

untuk meningkatkan rasa kepercayaan diri dengan mencoba bersikap 

positif terhadap diri sendiri. 

3. Bagi Peneliti  Selanjutnya 

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan dan 

mengali lebih dalam lagi apa saja faktor-faktor yang menjadi penyebab 

mahasiswa memiliki kepercayaan diri rendah khususnya kepada 

mahasiswa ners tingkat 3 di STIKes Santa Elisabeth Medan. 
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SURAT PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

 

Kepada Yth, 

Calon responden penelitian 

Di 

Tempat 

 

Dengan hormat, 

Dengan perantaraan surat ini saya bertanda tangan dibawah ini: 

Nama  : Cindy Anelis Harefa 

Nim  : 032018044 

Alamat : Jln. Bunga Terompet Pasar VII No. 118 Kel. Sempakata, Kec    

Medan Selayang 

      

 Mahasiswi Program Studi Ners Tahap Akademik yang sedang mengadakan 

penelitian dengan judul “Hubungan Body Image Dengan Kepercayan Diri 

Mahasiswa Ners Tingkat 3 STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2022”. 

Penelitian ini tidak menimbulkan akibat yang merugikan bagi anda sebagai 

responden, segala informasi yang diberikan oleh responden kepada peneliti akan 

dijaga kerahasiannya, dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian semata 

 Apabila saudara/i yang bersedia untuk menjadi responden dalam penelitian ini, 

peneliti memohon kesediaan responden untuk menandatangani surat persetujuan 

untuk menjadi responden dan bersedia untuk memberikan informasi yang 

dibutuhkan peneliti guna pelaksanaan penelitian. Atas segala perhatian dan 

kerjasama dari seluruh pihak saya mengucapkan banyak terima kasih. 

 

 

 

         Hormat saya 

         Peneliti 

     

 
         (Cindy Anelis Harefa) 
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INFORMED CONSENT 

(Persetujuan Keikutsertaan Dalam Penelitian) 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini 

Nama   : 

Umur   : 

Jenis Kelamin  :  Pria Wanita 

 

Menyatakan bersedia untuk menjadi subyek penelitian dari : 

 

Nama   : Cindy Anelis Harefa 

Nim   : 032018044 

Program Studi  : S1 Keperawatan 

 Setelah saya membaca prosedur penelitian yang terlampir, saya mengerti 

dan memahami dengan benar prosedur penelitian dengan judul “Hubungan Body 

Image Dengan Kepercayaan Diri Mahasiswa Ners Tingkat 3 STIKes Santa 

Elisabeth Medan Tahun 2022“ Saya menyatakan bersedia menjadi responden 

untuk penelitian ini dengan catatan bila suatu waktu saya merasa dirugikan dalam 

bentuk apapun, saya berhak membatalkan persetujuan ini. Saya percaya apa yang 

akan saya informasikan akan dijaga kerahasiaannya. 

 Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya dengan tanpa ada 

tekanan dari pihak manapun. 

  

 

 

 

 

 

Peneliti       Medan, April 2022 

  

         Responden 

 
(Cindy Anelis Harefa)            (          ) 
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KUESIONER PENELITIAN 

HUBUNGAN BODY IMAGE DENGAN KEPERCAYAAN DIRI 

MAHASISWA NERS TINGKAT 3 STIKES SANTA ELISABETH MEDAN 

A. Identitas Responden 

Nama inisial : 

Usia  : 

Jenis Kelamin : 

Berat Badan : 

Prodi  : 

Petunjuk Pengisian Angket 

1 Pilihlah pernyataan yang paling menggambarkan perilaku diri saudara/I 

dengan memberikan tanda √ pada jawaban yang Saudara/I anggap paling 

sesuai dengan diri saudara/i. 

2 Apabila Saudara/I ingin mengganti jawaban cukup dengan mencoret 

jawaban sebelumnya lalu berikan tanda √ pada jawaban saudara/i. 

3 Adapun jawaban terdiri dari Sangat Sesuai, Sesuai, Kurang Sesuai, Tidak 

Sesuai, Sangat Tidak Sesuai. 

4 Dalam setiap jawaban yang Saudara/I berikan tidak ada jawaban salah. 

5 Jawaban yang saudara/I berikan terjamin kerahasiannya. Oleh karena itu 

kelengkapan pengisian angket dan kejujuran dalam menjawab pertanyaan-

pertanyaan sangat peneliti harapkan. 

6 Terimakasih atas kesediaan Saudara/I meluangkan waktu dan berkenan 

memberikan jawaban pada angket yang disediakan. 

B. Kuesioner tentang kepercayaan diri 

No Pernyataan 
Sangat 

Sesuai 
Sesuai 

Kurang 

Sesuai 

Tidak 

Sesuai 

Sangat 

Tidak 

Sesuai 

1 Saya berani 

mengemukakan 

pendapat di depan 

teman-teman maupun 

dosen 

     

2 Saya tidak punya 

kelebihan yang 

menarik dalam diri 

saya 

     

3 Saya mengikuti 

kegiatan-kegiatan 

yang menunjang 

minat dan bakat saya. 

     

4 Saya memiliki fisik 

yang menunjang 

penampilan. 
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No Pernyataan 
Sangat 

Sesuai 
Sesuai 

Kurang 

Sesuai 

Tidak 

Sesuai 

Sangat 

Tidak 

Sesuai 

5 Saya akan 

mempertahankan 

pendapat saya ketika 

saya merasa benar. 

     

6 Saya memiliki tujuan 

hidup jelas. 

     

7 Saya merasa terpuruk 

ketika orang lain 

mengkritik saya. 

     

8 Saya merasa 

bergantung pada 

orang lain. 

     

9 Saya yakin akan lulus 

kuliah tepat waktu. 

     

10 Saya yakin akan 

bahwa setiap masalah 

pasti memiliki jalan 

keluar. 

     

11 Saya bertanya kepada 

dosen apabila ada 

materi yang belum 

saya mengerti. 

     

12 Saya lebih sering 

menyetujui pendapat 

orang lain. 

     

13 Saya akan bangkit 

kembali setelah saya 

mengalami kegagalan 

     

14 Saya mampu 

menetralisasi 

ketegangan yang 

muncul dalam 

berbagai situasi. 

     

15 Saya menerima 

kegagalan yang saya 

alami. 

     

16 Saya menerima 

dengan baik kritik dan 

saran yang ditujukan 

pada saya. 
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No Pernyataan 
Sangat 

Sesuai 
Sesuai 

Kurang 

Sesuai 

Tidak 

Sesuai 

Sangat 

Tidak 

Sesuai 

17 Saya melakukan 

intropeksi diri ketika 

ada masalah yang 

menimpa saya 

     

18 Saya meminta maaf 

dan mengaku 

kesalahan ketika saya 

bersalah. 

     

19 Saya mudah percaya 

dengan apa yang 

dikatakan oleh orang 

lain. 

     

20 Saya menyalahkan 

orang lain ketika saya 

mengalami 

permasalahan. 

     

21 Saya menolak 

pendapat yang 

disampaikan oleh 

seseorang yang tidak 

saya sukai. 

     

22 Saya menyelesaikan 

tugas-tugas kuliah 

sebelum pergi 

bermain. 

     

23 Saya menunda 

mengerjakan tugas 

kuliah 

     

24 Saya melakukan 

ibadah sesuai dengan 

kepercayaan saya 

secara rutin. 

     

25 Saya sering terlambat 

masuk ke kelas. 

     

26 Saya dapat membagi 

waktu antara kuliah 

dan kegiatan lain di 

luar perkualiahan. 

     

27 Saya siap menerima 

konsekuensi atas 

kesalahan yang saya 

lakukan. 
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No Pernyataan 
Sangat 

Sesuai 
Sesuai 

Kurang 

Sesuai 

Tidak 

Sesuai 

Sangat 

Tidak 

Sesuai 

28 Saya siap menerima 

sanksi ketika saya 

terlambat 

mengumpulkan tugas 

dari dosen. 

     

29 Saya menerima 

dengan lapang dada 

ketika dosen tidak 

memperbolehkan 

presensi karena saya 

terlambat masuk 

kelas. 

     

30 Saya selalu memiliki 

alasan pada setiap 

hal-hal yang saya 

lakukan. 

     

31 Saya tidak mau 

berkelompok dengan 

orang yang tidak saya 

sukai secara fisik. 

     

32 Saya sering menyesali 

keputusan yang sudah 

saya ambil. 

     

33 Saya 

mempertimbangkan 

dengan baik sebelum 

saya mengambil 

keputusan. 

     

34 Saya memotong 

pembicaraan dosen 

yang sedang 

memberikan 

penjelasan di kelas. 

     

35 Saya memilih untuk 

bermain bersama 

teman dari pada 

mengerjakan tugas 

yang sudah mendekat 

deadline. 
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C. Kuesioner Body Image 

No 
Pernyataan 

Sangat 

Sesuai 
Sesuai 

Kurang 

Sesuai 

Tidak 

Sesuai 

Sangat 

Tidak 

Sesuai 

1 Saya khawatir akan 

menjadi gemuk 

     

2 Saya menggunakan 

make up untuk 

menutupi kekurangan 

wajah saya 

     

3 Saya menghabiskan 

banyak waktu untuk 

bercermin sebelum 

bepergian 

     

4 Saya merasa 

penampilan fisik saya 

kurang menarik jika 

dibandingkan dengan 

teman-teman saya 

     

5 Saya terdorong untuk 

melakukan diet ketika 

seseorang 

berkomentar bahwa 

saya memiliki tubuh 

yang gemuk 

     

6 Saya harus berkulit 

putih, berhidung 

mancung dan 

bertubuh langsing 

agar terlihat menarik 

     

7 Saya merasa iri 

dengan orang lain 

yang memiliki tubuh 

ideal 

     

8 Saya merasa tidak 

memiliki tubuh yang 

proporsional 

     

9 Saya malu karena 

saya berjerawat 

     

10 Saya mengganti 

pakaian beberapa kali 

sebelum bepergian 

untuk memastikan 

pakaian tersebut 

cocok untuk tubuh 

saya 
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No 
Pernyataan 

Sangat 

Sesuai 
Sesuai 

Kurang 

Sesuai 

Tidak 

Sesuai 

Sangat 

Tidak 

Sesuai 

11 Saya merasa minder 

karena bentuk tubuh 

saya tidak sebaik 

orang lain 

     

12 Saya tidak percaya 

ketika orang lain 

memuji saya terkait 

penampilan fisik 

     

13 Saya menggunakan 

produk pemutih tubuh 

     

14 Saya khawatir 

terhadap penilaian 

orang lain terkait 

dengan penampilan 

fisik saya 

     

15 Saya sangat 

menyadari perubahan 

kecil pada berat badan 

saya 

     

16 Penampilan wajah 

saya kurang menarik 

     

17 Saya menyukai tubuh 

saya secara 

keseluruhan 

     

18 Saya melakukan 

segala cara agar 

penampilan fisik saya 

menarik 

     

19 Saya sering 

menanyakan kepada 

orang lain mengenai 

penampilan fisik saya 

     

20 Saya menyukai bentuk 

tubuh yang saya 

miliki 

     

21 Saya ingin melakukan 

perbaikan pada wajah 

saya 

     

22 Saya merasa tubuh 

saya ideal 
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No 
Pernyataan 

Sangat 

Sesuai 
Sesuai 

Kurang 

Sesuai 

Tidak 

Sesuai 

Sangat 

Tidak 

Sesuai 

23 Penampilan fisik saya 

lebih menarik 

daripada teman-teman 

saya 

     

24 Penting bagi saya 

untuk selalu terlihat 

menarik secara fisik di 

hadapan orang lain 

     

25 Saya merasa kurang 

menarik ketika berada 

di situasi sosial yang 

ramai 

     

26 Saya menyeleksi 

secara ketat foto-foto 

diri yang akan saya 

posting di media 

sosial karena khawatir 

terhadap komentar 

orang lain terhadap 

fisik saya 

     

27 Saya berpikir tidak 

ada masalah dengan 

bentuk tubuh saya 

     

28 Saya merasa wajah 

saya cantik/tampan 

     

29 Saya kurang disukai 

oleh lawan jenis 

karena tidak menarik 

secara fisik 

     

30 Saya merasa minder 

ketika melihat foto-

foto artis di instagram 

     

Sumber : (Maulida, 2020). 

Periksa kembali jawaban Saudara/I, pastikan semua pernyataan sudah 

terisi. Terimakasih atas partisipasi Saudara/I, semoga mendapat balasana dari 

Tuhan.  
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SURAT IZIN MENGGUNAKAN KUESIONER 
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Hasil Output Data Demografi 

 

Umur 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

19-20 40 47.1 47.1 47.1 

21-22 43 50.6 50.6 97.6 

23-24 2 2.4 2.4 100.0 

Total 85 100.0 100.0  

 

Berat Badan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

40-49 20 23.5 23.5 23.5 

50-59 41 48.2 48.2 71.8 

60-79 24 28.2 28.2 100.0 

Total 85 100.0 100.0  

 

Jenis kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

laki-laki 9 10.6 10.6 10.6 

perempuan 76 89.4 89.4 100.0 

Total 85 100.0 100.0  

 

Hasil output body image dan kepercayaan diri mahasiswa 

 

 

 

 

 

Body image 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

positif 10 11.8 11.8 11.8 

negatif 75 88.2 88.2 100.0 

Total 85 100.0 100.0  
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Kepercayaan Diri 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

Tinggi 5 5.9 5.9 5.9 

Sedang 22 25.9 25.9 31.8 

Rendah 58 68.2 68.2 100.0 

Total 85 100.0 100.0  

 

Body image* kepercayaa  Diri Mahasiswa Crosstabulation 

 kategori percaya Total 

tinggi sedang rendah 

kat_body 

positif 
Count 0 6 4 10 

% of Total 0.0% 7.1% 4.7% 11.8% 

negatif 
Count 6 16 53 75 

% of Total 7.1% 18.8% 62.4% 88.2% 

Total 
Count 6 22 57 85 

% of Total 7.1% 25.9% 67.1% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Point 

Probability 

Pearson Chi-Square 7.134
a
 2 .028 .040   

Likelihood Ratio 6.827 2 .033 .047   

Fisher's Exact Test 5.702   .048   

Linear-by-Linear 

Association 
1.175

b
 1 .278 .420 .204 .110 

N of Valid Cases 85      

a. 2 cells (33.3%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .71. 

b. The standardized statistic is 1.084. 

 

 
 

 
 

 

 

 

76 

STIKes Santa Elisabeth M
edan



92 

STIKes Santa Elisabeth Medan 

 

STIKes Santa Elisabeth Medan 

Permohonan Izin Penelitian 
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Keterangan Layak Etik 
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Dokuementasi Penelitian 
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Surat Lembar Selesai Penelitian 
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Lembar Bimbingan 
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